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 Apabila kamu masih berharap pada manusia atau benda, mulai 
sekarang ubahlah itu semua. Kamu hanya perlu focus pada tujuanmu. Karena 
tujuan memiliki sifat yang konsisten, tidak akan pernah berubah. 
 Apabila kita mengaitkan pada orang, tentu saja tidak akan membuatmu 
bahagia. Kamu akan merasa capek sendiri karena telah meletakkan tujuanmu 
kepada orang tersebut. Disitu energimu akan terkuras untuk membahagiakan dan 
menyenangkannya. 
 Fokus! Fokus! dan Fokus!. Hanya pada tujuanmu. Jangan pernah 
lengah dihadapan orang lain. Buatlah dirimu yakin bahwa kamu bisa 
melakukanya, dengan fokus urusan didepanmu bakal mudah kamu jalani.  
 Tidak peduli betapa kuatnya dirimu, jangan pernah mengatasi 
semuanya sendirian, sebaliknya kau pasti akan gagal. Ingat! Kau punya banyak 
teman.  
“Jika kamu ingin hidup bahagia, terikatlah pada 





MOHAMAD ZAKI KURNIAWAN, NPM : 3216500013. Pengaruh 
Pemberian Pakan Alami Cacing Sutra (Tubifex Sp.), Daphnia dan Kombinasi 
Keduanya Terhadap Pertumbuhan Benih Ikan Mas Koki (Carassius 
auratus). Pembimbing Suyono dan Sri Mulatsih. 
 
 Salah satu ikan hias air tawar yang banyak dibudidayakan masyarakat 
adalah ikan mas koki (Carassius auratus). Karena selain memiliki kelebihan dari 
bentuk tubuhnya yang indah dan menarik, ikan mas koki juga memiliki peluang 
pasar yang besar, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan ikan mas koki adalah pakan, dalam budidaya 
ikan hias harus diperhatikan tentang pemberian dan penyediaan pakan yang 
berkualitas dan berprotein tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemberian pakan alami cacing sutra (Tubifex sp.), daphnia dan 
kombinasi keduanya terhadap pertumbuhan ikan mas koki (Carassius auratus). 
Metode yang diguanakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdiri 3 perlakuan 1 kontrol dengan 3 ulangan 
: A (Pemberian pakan cacing sutra), B (Pemberian pakan Daphnia) dan C 
(Pemberian pakan alami kombinasi A dan B) dengan kepadatan 10 ekor/10 liter 
air selama 28 hari. Berdasarkan hasil Analisa Ragam menunjukan adanya 
perbedaan yang sangat nyata (P < 0,05). Sedangkan untuk uji perbandingan 
berganda (Tukey dan Duncan) perlakuan yang terbaik terdapat pada perlakuan C, 
kemudian perlakuan B dan A dan yang terendah pada perlakuan D (Kontrol). 
Hasil terbaik untuk pertumbuhan terdapat pada perlakuan C dengan nilai 3,05 
gram dan terendah pada perlakuan D (kontrol) dengan nilai 2,37 gram. Tingkat 
kelangsungan hidup terbaik terdapat pada perlakuan B dengan nilai 80% dan 
terendah pada perlakuan D (kontrol) dengan nilai 63,3%. 
 
KATA KUNCI : Ikan mas koki, cacing sutra, Daphnia, kombinasi keduanya, 















MOHAMAD ZAKI KURNIAWAN, NPM : 3216500013. The Effect of Giving 
Natural Feeding Silk Worms (Tubifex Sp.), Daphnia and Combinations of the 
two to the growth of  Goldfish (Carassius auratus). Mentor by : Suyono and 
Sri Mulatsih. 
 
 One of the freshwater ornamental fish that is widely cultivated by the 
community is the goldfish chef (Carassius auratus). Because in addition to having 
the advantages of a beautiful and attractive body shape, goldfish chefs also have a 
large market opportunity, both domestically and abroad. One of the factors that 
influences the growth of chef goldfish is feed. In ornamental fish culture, attention 
must be given to providing and providing high-quality, high-protein feed. The 
purpose of this study was to determine the effect of silkworm natural feeding 
(Tubifex sp.), Daphnia and the combination of both on the growth of goldfish 
(Carassius auratus). The method used in this study is an experimental method 
with a Completely Randomized Design (CRD). Consists of 3 treatments 1 control 
with 3 replications: A (silk worm feed), B (Daphnia feed) and C (combination of a 
and B natural feed) with a density of 10 fish / 10 liters of water for 28 days. Based 
on the analysis of Variance shows that there is a very significant difference (P  
<0.05). As for the multiple comparison test (Tukey and Duncan) the best 
treatment is in treatment C, then treatment B and A and the lowest in treatment D 
(Control). The best results for growth were in treatment C with a value of 3.05 
grams and the lowest in treatment D (control) with a value of 2.37 grams. The best 
survival rate was in treatment B with a value of 80% and the lowest in treatment 
D (control) with a value of 63.3%. 
 
KEY WORDS : Goldfish, silk worms, Daphnia, a combination of both, 
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1.1   Latar Belakang 
Perkembangan produksi budidaya ikan hias Indonesia telah mengalami 
peningkatan dari tahun ketahun, karena ikan hias adalah salah satu komoditas 
perikanan yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Data pada tahun 2016 
menunjukan Indonesia adalah eksportir ikan hias nomor 5 di dunia yang mampu 
mengambil pasar hingga 7,13%. Jumlah ini masih kalah dengan Singapura yang 
merupakan eksportir utama yang mengambil pasar ikan hias didunia hingga 
mencapai angka 12,44%. Ikan hias merupakan salah satu komoditas perikanan 
yang berpotensi untuk dikembangkan, karena ikan hias mempunyai potensi 
sumberdaya berlimpah dan juga peluang pasar yang besar, baik didalam negeri 
maupun diluar negeri. Kegiatan budidaya ikan hias oleh masyarakat bernilai 
ekonomi di pasaran lokal, dan menjadi komoditas ekspor di pasaran dunia 
(Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2017). 
Ikan mas koki (Carrassius auratus) adalah jenis ikan karper, salah satu 
jenis ikan hias yang berasal dari China namun sekarang sudah tersebar luas di 
Indonesia. Bentuk tubuh ikan mas koki awalnya sama dengan ikan mas (Cyprinus 
carpio), perbedaanya hanya terletak pada mulutnya dimana ikan mas tidak 
memiliki sepasang sungut. Untuk mendapatkan benih yang berkualitas harus 
melalui budidaya intensif dengan memperhatikan aspek pendukung 
keberlangsungan hidup ikan tersebut seperti ketersediaan air, kualitas lingkungan 





Dalam budidaya ikan hias harus diperhatikan tentang pemberian dan 
penyediaan pakan yang berkualitas dan berprotein tinggi serta ekonomis supaya 
menghasilkan benih ikan yang bermutu baik, Karena kebutuhan protein sangat 
dibutuhkan oleh benih, Pertumbuhan benih ikan mas koki (Carassius auratus) 
akan mengalami peningkatan apabila pakan yang dikonsumsi secara kualitas dan 
kuantitas terpenuhi (Hamadi et al. 2015). 
Ketersediaan pakan yang memadai, berkualitas dan kuantitas merupakan 
faktor yang menentukan keberhasilan budidaya. Selama ini, sebagian 
pembudidaya ikan masih mengandalkan pakan alami yang diambil langsung dari 
alam seperti ikan-ikan kecil dan daun daunan. Ketergantungan pembudidaya 
terhadap pakan tersebut kurang tepat, karena ketersediannya ditentukan oleh 
musim. Keterbatasan pakan dan harga pakan buatan yang mahal, untuk itu harus 
menyediakan alternatif lain seperti pakan alami yang ketersediaanya tidak 
bergantung musim, misalnya Daphnia dan Cacing sutra (Tubifex sp.). Daphnia 
dan Cacing sutra (Tubifex sp.) sebagai pakan alami sangat cocok diberikan pada 
benih ikan mas koki karena ukurannya yang sesuai dengan bukaan mulut ikan 
yang dibudidaya (Prayogo dan Arifin, 2015). Tingkat kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan benih ikan mas koki bergantung pada pemberian pakan yang 
bermutu dan disenangi oleh ikan dapat mempertinggi derajat efisiensi pakan. 
Teknik budidaya dan  upaya-upaya yang dilakukan oleh pembudidaya ikan 
untuk menunjang pertumbuhan benih yang baik dengan tingkat survival rate yang 
tinggi, mendorong pertumbuhan benih ikan dengan menerapkan kondisi 
lingkungan yang terkontrol merupakan salah satu teknik yang dapat dilakukan 




lingkungan dan media pemeliharaan serta ketersediaan pakan yang baik. 
Pemberian pakan alami bertujuan untuk meningkatkan laju pertumbuhan sehingga 
ikan bisa mencapai kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang optimal (Dodi et 
al. 2015). 
1.2  Rumusan Permasalahan 
1. Apakah pemberian cacing sutra (Tubifex sp.), Daphnia sp. dan kombinasi 
keduanya berpengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan mas koki 
(Carassius auratus) ? 
2. Jenis pakan alami manakah yang memberikan pengaruh terbaik bagi 
partumbuhan ikan mas koki (Carassius auratus) ? 
1.3  Pendekatan Pemecahan Masalah 
 Pakan menjadi faktor peranan penting dalam berkembangnya usaha 
budidaya ikan hias. Kegiatan budidaya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
kegiatan budidaya untuk mendapatkan benih yang berkualitas baik dengan 
memberikan pakan alami cacing sutra (Tubifex sp.) dan Daphnia juga harus 
diperhatikan sistem pemberian pakan dan jenis pakan yang memiliki protein 
tinggi yang dapat menunjang pertumbuhan benih ikan hias yang berkualitas. 
Pakan yang diberikan pada benih ikan, selain mempengaruhi Survival rate 
juga mempengaruhi pertumbuhan. Melakukan analisis terhadap tingkat 
pertumbuhan dan Survival rate ikan uji maka akan diperoleh gambaran yang akan 
memberikan umpan balik tentang pengaruh pakan uji terhadap pertumbuhan benih 
ikan mas koki (Carassius auratus), baik pengaruh terhadap pertumbuhan maupun 
pengaruh terhadap Survival rate, Bagan pendekatan masalah disajikan pada 

















Gambar 1. Bagan pendekatan masalah 
 
Keterangan : 
    :  Hubungan Langsung 
    :  Hubungan Tidak Langsung/ Umpan Balik 
    :  Batas Skema. 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan alami cacing sutra (Tubifex 
sp.), Daphnia sp. dan kombinasi keduanya terhadap laju pertumbuhan 
benih ikan mas koki (Carassius auratus). 
2. Untuk mengetahui pemberian pakan yang terbaik terhadap tingkat 




Pakan alami : 
- Cacing sutra  
(Tubifex sp.) 
- Daphnia sp. 
- Kombinasi    











1.5  Manfaat 
       1.5.1  Manfaat Akademis 
  Sebagai bahan informasi pengetahuan dan sebagai bahan pedoman 
kepada mahasiswa dan masyarakat budidaya dalam upaya untuk 
meningkatkan laju pertumbuhan benih ikan mas koki (Carassius auratus). 
       1.5.2  Manfaat Praktis 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada 
petani ikan hias khususnya bagi petani yang membudidayakan benih ikan mas 
koki (Carassius auratus), dalam memilih jenis pakan yang baik dan memiliki 
nutrisi yang tinggi. 
1.6  Hipotesis 
 Hipotesis yang digunakam dalam penelitian ini adalah penggunaan jenis 
pakan alami Cacing sutra, Daphnia dan Kombinasi keduanya dapat memberikan 
perbedaan pengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 
mas koki (Carassius auratus). 
1.7  Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – April 2020, bertempat di 









2.1.  Ikan Mas Koki (Carassius auratus) 
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi  
Menurut Linnaeus (1758) dalam Integrated Taxonomic Information 
System Report (2013), klasifikasi ikan mas koki adalah sebagai berikut:  
Kingdom        : Animalia  
Subphylum     : Vertebrata  
Phylum           : Chordata  
Class               : Actinopterygii 
Subclass         : Neopterygii  
Superclass      : Osteichthyes  
Infraclass       : Teleostei  
Superorder     : Ostariophysi  
Order             : Cypriniformes  
Family            : Cyprinidae  
Super family   : Cyprinoidea  
Genus             : Carassius  
Spesies           : Carassius auratus 
Morfologi ikan mas koki menyerupai ikan karper, sama-sama memiliki 
sirip lengkap seperti sirip dada, sirip punggung, sirip dubur, sirip ekor dan sirip 
perut yang berfungsi sebagai alat gerak. Ikan mas koki mempunyai sisik yang 





pertumbuhan, sintasan rendah terjadi karena tingginya angka kematian. Kematian 
ikan terjadi karena ikan mengalami kelaparan terus menerus yang 
berkepanjangan, akibat tidak terpenuhinya energi ikan mas koki untuk tumbuh 
karena kandungan gizi pakan tidak memenuhi sebagai sumber energi (Amanta, 
2015). 
2.1.3  Kualitas Air  
Ikan mas koki memiliki standar mutu air untuk pemeliharaan dalam 
Riantono et al (2015) adalah suhu 28-32 ºC, kandungan oksigen minimal 4 mg/l, 
pH 7-8.5, tingkat amoniak terlarut maksimal 0,5 mg/l. Mempertahankan suhu 
untuk terus berada dalam kisaran suhu optimal perlu dilakukan. Karena 
pemeliharaan di luar suhu optimal dapat menekan sistem kekebalan tubuh ikan 
sehingga ikan akan mengalami gangguan pada pertumbuhan ikan dikarenakan 
menurunya nafsu makan ikan. 
A. Suhu 
 Suhu perairan budidaya memiliki peran sangat penting karena dapat 
mempengaruhi laju pertumbuhan dan kelulusan hidupan ikan mas koki. Suhu juga 
dapat mempengaruhi proses metabolisme ikan, oleh karena itu jika suatu suhu 
diperairan berubah secara drastis (Ekstrim) akan menurunkan tingkat kualitas air 
sehingga menyebabkan kematian pada organisme budidaya.  Air akan mengatur 
pengendalian suhu tubuh ikan dan pada umumnya ikan sangat sensitif terhadap 
perubahan suhu air, dan suhu terbaik untuk mendukung keberhasilan budidaya 






B. Oksigen Terlarut (DO) 
Oksigen terlarut dapat dipengaruhi oleh suhu perairan karena Oksigen 
terlarut merupakan sebuah indikator tercemar atau tidaknya suatu perairan. Fungsi 
oksigen terlarut adalah sebagai bahan pengurai zat kimia yang beracun menjadi 
senyawa yang bermanfaat disuatu perairan, oleh karena itu kandungan oksigen 
terlarut dalam suatu perairan minimal pada kisaran angka 4 mg/l, kandungan 
oksigen terlarut pada perairan dibawah 4 mg/l dalam jangka panjang akan 
menyebabkan turunnya nafsu makan ikan sehingga laju pertumbuhanya terhambat 
(Deriyanti, 2016). 
C. Derajat Keasaman (pH) 
 Derajat Keasaman (pH) adalah indikator tingkat asam atau basa disuatu 
perairan, pH akan mempengaruhi kesuburan perairan karena berpengaruh pada 
lingkungan hidup jasad renik. Derajat keasaman saling mempengaruhi dengan 
Oksigen terlarut karena jika pH rendah (asam tinggi), kandungan oksigen terlarut  
disuatu perairan akan semakin sedikit. Seiring penurunan kadar oksigen terlarut 
maka nafsu makan ikan akan berkurang dan menghambat laju pertumbuhan ikan 
mas koki. Menurut Riantono et al., (2015), nilai keasaman untuk kehidupan benih 
ikan mas koki yang baik pada angka kisaran 7-8,5.  
D. Amoniak 
 Amoniak adalah senyawa beracun yang terdapat disuatu perairan, amoniak 
biasanya  berasal dari peningkatan pH dan suhu air yang drastis yang akan 
menimbulkan konsentrasi amoniak tinggi disuatu perairan serta mengakibatkan 
ikan mengalami kerusakan pada ginjal dan insang,amoniak bisa juga disebabkan 




yang dikeluarkan  oleh insang, ginjal dan anus yang tidak dapat diuraikan oleh 
bakteri. Sedangkan menurut riantono et al., (2015) berpendapat bahwa kandungan 
amoniak terlautpada perairan pada kisaran 0,5 mg/l baik untuk kelangsungan 
hidup benih ikan mas koki. 
2.2  Pakan alami 
 Pakan alami menjadi salah satu aspek penting yang harus diperhatikan 
dalam kegiatan budidaya, sebab pakan alami merupakan sumber energi untuk 
menunjang pertumbuhan. Selain dapat menunjang pertumbuhan, pemberian pakan 
dengan kualitas dan kuantitas yang baik dapat mengoptimalkan usaha budidaya 
ikan. Pakan harus tersedia secara terus menerus dalam jumlah yang banyak 
(kontinue) dan pakan tersebut mempunyaikandungan gizi yang dibutuhkan untuk 
menunjang pertumbuhan benih ikan (Niode et al. 2017). 
Pakan adalah sumber materi dan energi yang berguna untuk menopang 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan namun juga merupakan 
komponen terbesar (50-70%) dari biaya produksi (Yanuar, 2017). Permasalahan 
yang harus dihadapi setiap pembudidaya ikan adalah  semakin meningkatnya 
harga pakan ikan tanpa disertai kenaikan harga jual ikan hasil budidaya. Oleh 
karena itu, upaya pencarian pakan alternatif yaitu pakan alami yang murah serta 
mudah dijangkau untuk terus dilakukan untuk mengurangi biaya produksi. 
 Tiga prinsip yang diperhatikan dalam memilih pakan alami yaitu 
kandungan nutrisinya, tipe atau ukuran pakan dan jumlah pakan, pakan ikan harus 
mempunyai ukuran yang relatif kecil, mengandung gizi yang cukup untuk 
kebutuhan larva atau benih, dapat menarik perhatian ikan, mudah ditelan dan 





ke permukaan dasar air untuk bernafas.Sementara cacing sutra memiliki sifat 
hidup didasar perairan dangkal atau perairan berlumpur yang suka membenamkan 
diri dalam lumpur seperti benang halus yang kusut dan kepala cacing sutra 
tertutup lumpur serta ekornya melambai-lambai dalam air kemudian bergerak 
berputar-putar (Purnama, 2016). 
Cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan jenis cacing air tawar yang sangat 
disukai olehbenih-benih ikan.Pada umumnya cacing ini mengandung asam 
aminoyang cukup lengkap yang biasa digunakan untuk pakan benih ikan bagi 
petani ikan, pemberian pakan alami ini selainbertujuan untuk meningkatkan 
kelangsungan hidup dan lajupertumbuhanbenih ikanjuga untuk meningkatkan 
kualitas warna ikan mas koki, karena pakan alami cacing sutra mengandung 
pigmen atau zat warna tertentu seperti karoten (Puspita, 2016) 
Pada dasarnya hampir semua jenis ikan menyukai cacing sutra 
sebagaipakan terutama ikan–ikan yang bersifat karnivora (pemakan daging) dan 
ikan omnivora (pemakan segalanya), ikan–ikan dewasa pun menyukai cacing 
sutra.Kandungan nutrisi yang terdapat pada cacing sutra yaitu 57% protein, 
13,30% lemak, 2,04% karbohidrat (Weisman et al., 2015). 
C.  Habitat dan Penyebaran Cacing Sutra (Tubifex sp.) 
Cacing sutra (Tubifex sp.) umumnya hidup kubangan dangkal berlumpur 
atau disaluran air yang airnya mengalir, misalnya selokan atau tempat 
mengalirnya limbah dipemukiman masyarakat. Selain itu, cacing sutra juga dapat 
ditemukan disaluran pembuangan limbah sumur atau limbah rumah tangga yang 
kaya akan bahan organik karena bahan organik ini merupakan suplai makanan 




(Tubifex sp.) umumnya berada pada lingkungan dengan konduktivitas tinggi, 
kedalaman rendah, sedimen tanah berpasir atau tanah liat berlumpur, kecepatan 
arus rendah, dan jumlah yang berubah-ubah dari bahan organik (Pardiansyah et 
al., 2014). 
2.2.2  Daphnia sp. 
A.  Klasifikasi Daphnia sp. 
Daphnia sp. adalah jenis kutu air. Klasifikasi Daphnia sp. menurut 
Rahman (2012) adalah sebagai berikut: 
Sub kelas  : Branchiopoda 
Kelas        : Crustacea 
Ordo         : Cladocera 
Divisio     : Oligobranchiopoda 
Famili       : Daphnidae 
Genus       : Daphnia 
Spesies     : Daphnia sp. 
Daphnia sp. merupakan salah satu pakan alami yang sangat berpotensi 
untuk dikembangkan untuk kebutuhan pembenihan ikan air tawar terhadap 
ketersediaan pakan alami yang sesuai bagi larva ikan. Daphnia sp digunakan 
sebagai sumber pakan alami bagi larva ikan karena memiliki beberapa keunggulan 
yaitu kandungan nutrisi yang tinggi, ukuranya sesuai dengan bukaan mulut benih 
ikan dan dapat dibudidayakan secara massal, mudah dikultur, waktu panen cepat 
dan dapat diperkaya dengan bahan-bahan tertentu di alam. Daphnia 
mengkonsumsi pakan berupa bakteri, fitoplankton dan detritus jika Daphnia 




B. Morfologi Daphnia sp. 
Daphnia sp. memiliki tubuh lonjong, pipih, panjang tubuhnya antara 1-3 
mm terdapat ruas  ruas/segmen meskipun ruas ini tidak terlihat. Pada bagian 
kepala terdapat sebuah mata majemuk, ocellus (kadang-kadang), dan lima pasang 
alat tambahan, yang pertama disebut antena pertama, kedua disebut antena kedua 
yang mempunyai fungsi utama sebagai alat gerak. Daphnia melakukan seleksi 
penyerapan partikel makanan dengan cara melakukan pemisahan komponen yang 
tidak dapat dimakan menggunakan cakar/kuku berbulu dalam memakan 
makanannya (Ninggar, 2016). 
Daphnia memiliki pembagian segmen tubuh yang hampir tidak 
terlihat.Kepalanya membungkuk ke arah bawah tubuh melalui lekukan yang jelas. 
Pada beberapa spesies sebagian besar anggota tubuh Daphnia tertutup oleh 
karapas, dengan enam pasang kaki semu yang berada pada rongga perut. Bagian 
tubuh yang paling terlihat adalah mata, antena dan sepasang seta menurut 
Ramadhani (2012). Bagian karapas tembus cahaya dan pada beberapa jenis 
Daphnia dan  bagian dalam tubuhnya dapat dilihat dengan jelas melalui 
mikroskop. Bagian tubuh Daphnia tertutup oleh cangkang transparan yang 
berwarna putih. Daphnia mempunyai warna yang berbeda-beda tergantung 
habitatnya. Spesies daerah limnetik biasanya tidak mempunyai warna atau 
berwarna muda, sedangkan di daerah litoral, kolam dangkal, dan dasarperairan 





C.  Siklus hidup 
Siklus hidup Daphnia sp. bersifat partenogenik dan satu diantara beberapa 
organisme renik yang mampu bereproduksi secara seksual dan aseksual. 
Reproduksi secara seksual karena hasil dari reproduksi seksualnya selalu 
menghasilkan dua telur dorman yang dilindungi oleh lapisan pelindung yang 
bersifat diapause, hasil pembuahan ini didapatkan dari pembelahan meiosis dan 
rekombinasi seksual. Telur tipe diapause tidak langsung menetas, akan tetapi bisa 
terapung hingga ke laut yang mana akan tersebar melalui mamalia darat, manusia 
serta melalui burung air (Miner et al,. 2012). Daphnia sp. memerlukan sex ratio 
yang tepat untuk mendukung kualitas perkawinan dan produksi ephipia yang 
tinggi. Induk jantan memerlukan waktu dan jarak yang optimal untuk 






3.1 Materi Penelitian 
3.1.1  Alat 
Dalam penelitian ini pengambilan data akan membutuhkan sarana 
dan prasarana yang harus memadai, salah satunya adalah alat dalam 
melakukan penelitian agar data yang di ambil memiliki ukuran yang 
sesuai. 
Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 
No. Alat Fungsi 
1. Alat tulis Mencatat data-data selama penelitian. 
2. Bak plastik 
berdiameter 40 
cm 
Wadah untuk memelihara benih ikan mas koki 
(Carassius auratus) dan sebagai wadah pemeliharaan 
pakan serta wadah untuk kultur Daphnia. 
3. Aerator Suplai oksigen dalam wadah bak 
4. Termometer Mengukur suhu air 
5. pH meter Mengukur kadar keasaman/basa 
6. Scoop net Untuk menyaring Daphnia 
7. Timbangan 
digital 
Untuk menimbang benih dan jumlah pakan yang 
diberikan pada benih ikan 
8. Plastik Untuk menutup wadah pemeliharaan. 
9. Penggaris Untuk mengukur panjang benih 
10. Selang sipon Untuk membersihkan bak dari sisa pakan dan feses benih 
ikan mas koki 
11. Kamera Untuk kegiatan dokumentasi 






3.1.2  Bahan 
Bahan penelitian yang akan digunakan disajikan pada Tabel. 2 
Tabel 2. Bahan yang digunakan untuk budidaya ikan mas koki (Carassius 
auratus). 
No. Bahan Fungsi 
1. Benih ikan mas koki (Carassius auratus) Sebagai hewan uji 
2. Cacing sutra (Tubifex sp.) Sebagai pakan uji 
3. Daphnia sp. Sebagai pakan uji 
4. Pellet Sebagai pakan control 
5. Air Sebagai media pemeliharaan 
 
3.2  Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga kali 
ulangan. Dengan demikian diperlukan 12 unit percobaan. Percobaan perlakuan 
disajikan pada Tabel 3. Sebagai berikut: 
Tabel 3. Perlakuan uji pemberian pakan alami yang berbeda (Tubifex sp., 
Daphnia dan kombinasi keduanya) terhadap pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup benih ikan mas koki (Carassius auratus). 
Kode Perlakuan 
A Pemberian pakan Cacing sutra (Tubifex sp) 
B Pemberian pakan Daphnia 
C Pemberian pakan kombinasi (Tubifex sp. dan Daphnia) 









Pelaksanaan penelitian ini meliputi persiapan wadah penelitian, persiapan 
ikan uji, persiapan pakan uji, pemberian pakan uji kepada ikan uji, dan 
pengontrolan rutin. Berikut gambar tata letak bak penelitian : 
A1 B3 D2 C3 
C1  A2  B2 D1 
B1 D3 C2 A3 
Gambar 5. Tata letak wadah penelitian 
Keterangan : 
A1, A2, A3 : Perlakuan A ulangan 1, 2 dan 3 
B1, B2, B3  : Perlakuan B ulangan 1, 2 dan 3 
C1, C2, C3  : Perlakuan C ulangan 1, 2 dan 3 
D1, D2, D3 : Perlakuan D ulangan 1, 2 dan 3 
3.3  Prosedur Penelitian 
3.3.1  Persiapan Wadah 
 Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak plastic bulat yang 
berdiameter 40 cm, wadah terlebih dahulu dibersihkan dengan mengisi sebagian 
air dan disikat hingga bersih, kemudian wadah tersebut dikeringkan dan 
selanjutnya pengisian air kedalam wadah bak untuk persiapan budidaya ikan mas 
koki (Carassius auratus), air yang digunakan dari sumber sumur bor yang ada di 
sekitar lokasi pemeliharaan. 
3.3.2  Persiapan Ikan Uji 
 Ikan uji yang akan digunakan adalah benih ikan mas koki (Carassius 
auratus) yang berukuran 1,5-2,0 cm. Benih ikan mas koki (Carassius auratus) 
berasal dari Balai Praktek SUPM Lebaksiu Kabupaten Tegal yang sebelumnya 
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sudah dipersiapkan dan dipijahkan sendiri, dalam penelitian ini benih ikan mas 
koki yang ditebar dengan kepadatan 1 ekor/liter. 
3.3.3  Persiapan Pakan Uji 
 Pakan uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Cacing sutra 
(Tubifex sp), Daphnia, dan pellet (Sebagai kontrol). Pakan alami cacing sutra 
didapatkan di selokan pembuangan limbah rumah tangga yang nantinya cacing 
sutra akan di kultur dengan menggunakan media ampas tahu yang sudah di 
fermentasi dengan molase dan em4 dan pakan alami Daphnia didapatkan juga di 
selokan dan kubangan air sawah yang nantinya dikultur dengan em4 dan pelet 
yang dihaluskan, sedangkan untuk pellet didapatkan di toko perikanan yang 
bertempat di jalan Tentara Pelajar No.32 Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota 
Tegal (Alun-Alun Kota Tegal)  
3.3.4  Pemberian Pakan Uji Pada Ikan Uji 
Pemberian pakan uji pada tiap perlakuan dilakukan dengan frekuensi 2x 
sehari secara adlibitum. Waktu pemberian pakan pada pagi hari pukul 07.00 WIB 
dan sore hari pukul 17.00 WIB. Pemberian pakan secara adlibitum merupakan 
pemberian makanan kepada ikan sampai pada saat ikan dalam kondisi kenyang 
dan tidak lagi makan meski makanan di sekitarnya masih ada (Akhyar et al.. 
2016). 
3.3.5  Pengontrolan Rutin 
 Setiap satu minggu sekali melakukan evaluasi sampling benih ikan mas 
koki (Carassius auratus) yang ditangkap dengan menggunakan jaring halus yang 
sudah disiapkan, lalu menimbang berat tubuh serta mengukur panjang tubuhnya. 
Sedangkan kualitas air di bak pemeliharaan juga akan dilakukan evaluasi satu 
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minggu sekali dengan cara melakukan penyiponan sisa pakan dan feses setiap 3 
(tiga) hari sekali dan untuk pergantian air dilakukan setiap 1 (satu) minggu sekali. 
3.4  Mengukur Kualitas Air 
 Parameter kualitas air yang diukur langsung di lokasi penelitian hanya 
suhu dan pH. Pengecekan kualitas air untuk amoniak dan nitrat dilakukan satu kali 
seminggu. Pengecekan kualitas air dilakukan di Laboratorium CP Prima, 
Warureja, Kabupaten Tegal. 
Tabel 4.  Pengukuran Parameter Kualitas Air. 
No. Parameter Harian Mingguan Alat yang digunakan 
1. Suhu    Termometer 
2. pH    pH meter 
3. DO    DO meter 
4. Amoniak    Spectrophotometer 
5. Nitrat    Spectrophotometer 
 
3.5  Parameter Uji 
 Data yang akan diolah dalam penelitian ini meliputi data pertumbuhan 
berat mutlak, laju pertumbuhan harian, pertumbuhan panjang mutlak, tingkat 










3.5.1  Pertambahan Berat 
Pertambahan berat merupakan perbandingan selisih berat tubuh pada 
waktu akhir dengan waktu awal. Pertambahan berat dihitung pada akhir 
pemeliharaan. Pertambahan berat dihitung menggunakan rumus (Imam, 2014) 




PB  = Pertambahan berat (g)  
Bt  =  Beratikan waktu ke-t (g)  
Bo =  Berat ikan waktu ke-0 (g) 
 
3.5.2  Pertumbuhan Panjang Mutlak 
 Pertumbuhan panjang mutlak adalah perubahan panjang benih ikan mas 
koki rata-rata pada setiap perlakuan dari awal hingga akhir pemeliharaan, dihitung 




Lm  =  Pertambahan panjang mutlak (cm) 
Lt    =  Panjang rata-rata akhir (cm) 
Lo   =  Panjang rata-rata awal (cm). 
 
3.5.3  Kelangsungan Hidup (SR) 
 Kelangsungan hidup merupakan perbandingan jumlah ikan yang hidup 
dengan perbandingan jumlah ikan yang mati pada akhir pemeliharaan. 
Kelangsungan hidup benih ikan mas koki diamati setiap harinya yaitu dengan 
melakukan sampling setiap seminggu sekali. Kelangsungan hidup benih ikan mas 
koki dilakukan perhitungan dengan rumus (Muchlisin et al. 2016). 
 
 
Lm= Lt  – Lo 








SR   =  Kelangsungan hidup (%)  
Nt    =  Jumlah benih ikan diawal pemeliharaan (ekor) 
No   =  Jumlah benih ikan diakhir pemeliharaan (ekor) 
 
3.6  Analisis Data 
 Hasil pengujian dihitung dan untuk mengetahui Pemberian Pakan Alami 
Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Benih Ikan Mas Koki (Carassius auratus), 
melakukan uji normalitas data yang bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil 
penelitian berdistribusi normal atau tidak normal menggunakan uji Kolmogorov – 
Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. Pengujian selanjutnya adalah uji homogenitas 
varians untuk mengetahui suatu data homogen atau tidak. Apabila data hasil 
penelitian bersifat normal, homogeny dan additive kemudian dilakukan uji 
statistik sidik ragam (ANOVA) agar mendapatkan hasil suatu perlakuan apakah 
bedanyata dengan nilai alpha 0,05, dan berbeda sangat nyata dengan nilai alpha 
0,01, dengan adanya penggunaan pakan alami yang berbeda terhadap 
pertumbuhan ikan mas koki (Carassius auratus). Analisis sidik ragam dilakukan 
dengan menggunakan Uji Anova satu arah (One Way Anova). Selanjutnya 
dilakukan uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) pada tingkat 
kepercayaan 95% untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik (Santoso, 
2015). Kualitas air dianalisis secara deskriptif. 
SR =  






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1  Hasil Penelitian 
4.1.1 Pertumbuhan Berat Individu Mutlak (gram) 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 28 hari 
diperoleh hasil pertumbuhan berat individu mutlak (gram) pada benih ikan 
mas koki (Carassius auratus) dengan padat tebar 10 ekor/10 liter dengan 
pengaruh pemberian pakan alami yang berbeda terhadap pertumbuhan 
berat multak ikan mas koki (Carassius auratus) disajikan pada Tabel 5. 
Sebagai berikut : 
Tabel 5.  Pertumbuhan berat individu mutlak (gram) pada benih ikan mas 
koki (Carassius auratus).  
 
Ulangan 
Pertumbuhan Berat Individu Mutlak (gram) 
A B C D 
1 2.46 2.94 3.04 2.38 
2 2.62 2.46 3.08 2.18 
3 2.50 2.80 3.02 2.54 
          
Jumlah 7.58 8.20 9.14 7.10 
Rata-rata 2.53 2.73 3.05 2.37 











































4.1.2  Laju Pertumbuhan Harian 
 Laju pertumbuhan harian benih ikan mas koki (Carassius auratus) 
yang dibudidayakan dengan cara pemberian pakan alami yang berbeda 
disajikan pada Tabel 6. Sebagai berikut : 




Laju Pertumbuhan Harian (gram) 
A B C D 
1 0.090 0.105 0.108 0.085 
2 0.095 0.090 0.110 0.078 
3 0.091 0.100 0.107 0.091 
          
Jumlah 0.276 0.295 0.325 0.254 
Rata-rata 0.092 0.098 0.108 0.085 
SD 0.00 0.01 0.00 0.01 
 
 





Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
A 0,031 0,076 0,121 0,133
B 0,040 0,076 0,108 0,167
C 0,036 0,124 0,124 0,151


































 Sesuai dengan hasil uji normalitas dan homogenitas (Lampiran 10.) 
yang telah dilakukan terhadap laju pertumbuhan harian ikan mas koki, 
memperlihatkan bahwa data bersifat normal (nilai Sig. 0,470 > 0,05) dan 
mempunyai ragam data yang sama (data homogen) Sig. 0,198 > 0,05. 
Sedangkan pada uji sidik ragam (ANOVA) terdapat pada lampiran 
10.mendapatkan hasil Sig. 0,003 < 0,05 yang artinya berbeda sangat nyata 
terhadap laju pertumbuhan harian benih ikan mas koki (Carassius 
auratus). Pengujian selanjutnya yaitu uji perbandingan berganda (Duncan 
dan Tukey) untuk melihat hasil terbaik dari setiap perlakuan, hasil yang 
terbaik terdapat pada perlakuan C (Pemberian pakan alami kombinasi) 
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 Berdasarkan uji normalitas (Lampiran) yang sudah dilakukan 
memperlihatkan bahwa nilai uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Sig. 
0,200 > 0,05 hal ini menunjukan bahwa data berdistribusi normal. 
Selanjutnya pengujian dengan uji homogenitas varians (Lampiran 11.) 
mendapatkan hasil dengan nilai Sig. 0,345 > 0,05 yang artinya perbedaan 
pemberian pakan alami cacing sutra dan daphnia mempunyai ragam data 
yang sama (data Homogen). 
Uji ANOVA  (Lampiran 11.) hasil pengujian ANOVA yaitu 0,000 
< 0,05 yang artinya berbeda sangat nyata terhadap laju pertumbuhan 
panjang mutlak benih ikan mas koki (Carassius auratus). Sedangkan uji 
perbandingan berganda (Duncan dan Tukey) menunjukan bahwa hasil 
terbaik terdapat pada perlakuan C (Pemberian pakan alami kombinasi) 




















































Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)
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bersifat tidak normal. Penyebab data tidak normal karena rentang data satu 
dengan yang lain terlalu jauh dan distribusi datanya tidak seragam. 
4.2  Kualitas air 
Berdasarkan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan Selama 28 Hari, 
Diperoleh Analisis Kualitas Air Sebagai Berikut : 





Analisis Kualitas Air 
pH Suhu DO NH4 NO2 TOM 
Standart 7.5-8 25-30 º C > 4 mg/l 
0,05-0,2 
ppm 
< 0,1 ppm < 90 ppm 
        
        
A1 - 8.0 29.6 5.6 0.213 0.189 198.14 
B1 - 7.8 29.0 6.0 0.085 0.051 187.33 
C1 - 7.8 28.2 6.4 0.145 0.095 187.33 
D1   8.1 29.6 5.6 1.107 0.984 167.97 
 
Keterangan : 
A1  :  Perlakuan A ulangan 1 
B1  :  Perlakuan B ulangan 1 
C1  :  Perlakuan C ulangan 1 
D1  :  Perlakuan D ulangan 1 
 
 Kualitas air dalam media pemeliharaan mengalami fluktuasi akan tetapi 
masih dalam kategori normal untuk menunjang pertumbuhan benih ikan mas koki 
(Carassius auratus). Nilai suhu pada setiap wadah berkisar antara 28-30 ºC dan 
nilai pH berkisar antara 7.8 - 8.1 , dengan melihat hasil penelitian selama 28 hari 





 4.3.1 Pertumbuhan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan selama 28 hari 
diperoleh bahwa pengaruh pemberian pakan alami yang berbeda pada 
benih ikan mas koki (Carassius auratus) hasil terbaik pada perlakuan C 
yaitu pemberian pakan alami kombinasi (Cacing sutra dan Daphnia), 
karena kombinasi pakan alami ini dapat menunjang pertumbuhan benih 
ikan mas koki (Carassius auratus) hal ini disebabkan kandungan 
nutrisinya yang tinggi dan sesuai kebutuhan benih ikan, kandungan nutrisi 
pakan alami dan komersial disajikan dalam Tabel 9. 
Tabel 9. Kandungan Nutrisi Pakan Alami Cacing sutra (Tubifex sp.), 





Kandungan Nutrisi (%) 
Protein Lemak Karbohidrat Kadar air Kadar abu 
Tubifex sp. 57.00 13,30  2,04 88.12 3.63 
Daphnia 42,92  8.00 5,44 94.78 3.99 
Campuran 
(A dan B) 
52.75 9.97 - 90.04 4.78 
PF-500 39.00 5.00 4.00 10.00 12.00 
 
Pakan merupakan faktor yang sangat menentukan dalam efisien 
dan efektifnya  pertumbuhan benih ikan karena di dalam setiap pakan baik 
dalam jenis yang berbeda yaitu pakan alami dan pakan buatan memiliki 
komposisi dan kandungan nutrisi yang berbeda-beda, oleh karena itu 
dengan perbedaan kandungan nutrisi tersebut  dari masing masing pakan 
mengakibatkan pertumbuhan ikan yang berbeda juga, hal tersebut 
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didukung oleh pernyataan Prastiwi (2016) bahwa benih ikan 
membutuhkan nutrisi yang tepat dan seimbang untuk memperoleh tingkat 
sintasan dan pertumbuhan yang optimum. Kandungan nutrisi pada masing 
masing pakan berbeda-beda, suatu pakan alami juga mempunyai kelebihan 
pada suatu zat makanan tertentu tetapi mempunyai kekurangan pada zat 
yang lain. 
Menurut Matsui (2016) kadar lemak pada ikan mas koki minimal 
4% dan maksimal 10%, karena jika mengonsumsi kadar lemak lebih dari 
10% secara terus menerus mengakibatkan benih ikan akan mengalami 
penimbunan lemak dan menyebabkan pembengkakan hati sehingga 
mengganggu proses metabolisme dan pertumbuhan benih ikan mas koki 
(Carassius auratus) menjadi lambat. Hasil analisis menunjukan 
kandungan lemak cacing sutra (Tubifex sp.) mencapai 13.30% sehingga 
diduga hal ini yang menyebabkan pertumbuhan pada perlakuan A lebih 
rendah dibandingkan dengan perlakuan B dan C. 
Benih ikan mas koki (Carassius auratus) mengalami pertumbuhan 
berat rata-rata yang berbeda pada setiap perlakuan, hal ini menunjukan 
bahwa pemberian pakan alami yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan benih ikan mas koki (Carassius auratus). Berat rata-rata 
benih ikan mas koki pada awal penelitian 1,38– 1,58 gram selama 28 hari 
menjadi 3,85 – 4,49 gram, dimana pertambahan berat paling besar terdapat 
pada perlakuan C (4,56 gr) kemudian diikuti perlakuan B (4,25 gr), dan A 
(4,02), sedangkan perlakuan terendah terdapat pada perlakuan D (3,85 gr). 
Melihat  hasil perlakuan C membuktikan bahwa pemberian pakan 
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kombinasi cacing sutra dan Daphnia berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan berat ikan mas koki (Carassius auratus). Laju pertumbuhan 
ikan dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan yang diberikan berkualitas 
baik, kesesuaian pencampuran pakan, jumlahnya mencukupi, kondisi 
lingkungan mendukung, dan dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan akan 
menjadi cepat sesuai  dengan yang diharapkan (Khairuman 2015). 
Pemberian pakan kombinasi cacing sutra dan Daphnia diduga 
meningkatkan kandungan lemak dan menyebabkan semakin besar sumber 
energi yang dihasilkan sehingga dapat digunakan untuk beraktivitas ikan, 
sedangkan sumber energi yang berasal dari protein dimanfaatkan tubuh 
ikan untuk meningkatkan pertumbuhan. Menurut Sanjayasari et al. (2016) 
menyatakan bahwa terjadinya protein sparing effect oleh karbohidrat dan 
lemak dapat menyeimbangkan penggunaan sebagian besar aktivitas 
metabolisme tubuh dan tidak hanya bertumpu pada protein, sehingga 
protein yang terkandung dalam pakan alami (Cacing sutra dan Daphnia) 
dapat digunakan untuk pertumbuhan benih ikan mas koki (Carassius 
auratus). Pertumbuhan benih ikan terjadi apabila kelebihan energi bebas 
untuk metabolisme, pemeliharaan tubuh dan aktivitas. Energi berasal dari 
lemak (minyak) yang mencukupi maka energy yang berasal dari protein 






Tingginya pertumbuhan berat pada perlakuan C (Pemberian pakan 
kombinasi A dan B) menunjukkan bahwa dengan mengandung kandungan 
nutrisi pakan yang seimbang akan sangat mempengaruhi pertumbuhan 
benih ikan yang sangat signifikan dimana kandungan nutrisi cacing sutra 
dan daphniadikombinasikan untuk menunjang pertumbuhan benih ikan 
mas koki (Carassius auratus). Pakan dengan kandungan nutrisi yang 
kompleks sangat optimal terhadap daya cerna ikan, sehingga dapat 
menunjang pertumbuhan benih ikan (Shofura et al., 2016). 
 4.3.2 Survival Rate (SR) 
Kelangsungan hidup merupakan perbandingan jumlah organisme 
yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah organisme yang hidup 
pada awal pemeliharaan (Tarigan, 2014). Tingkat kelangsungan hidup 
dapat digunakan untuk mengetahui toleransi dan kemampuan ikan untuk 
hidup.Faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup suatu ikan ada 2 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal sendiri ada dalam 
tubuh ikan itu sendiri yang mempengaruhi kematian adalah perbedaan 
umur dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.Faktor 
eksternal meliputi parasit, kondisi abiotik, kurang makanan dan 
penanganan terhadap ikan. 
Tingkat kelangsungan hidup benih ikan mas koki (Carassius 
auratus) selama penelitian berkisar antara 63,3% - 80%. Survival rate 
tidak berbeda nyata, karena pakan alami yang diberikan baik A,B,C dan D 
sudah mencukupi dan didukung oleh kualitas air yang baik, kematian 
benih ikan yang terjadi diduga karena sipon dan pergantian air yang dapat 
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mengakibatkan benih ikan stress sehingga dapat menyebabkan kematian. 
Namun tingkat kelangsungan hidup benih ikan mas koki selama 
pemeliharaan tergolong baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mulyani et 
al. (2014) yang menyatakan bahwa tingkat kelangsungan hidup  ikan lebih 
dari 50% tergolong baik, kelangsungan hidup 30-50% tergolong sedang 
dan kurang dari 30% tidak baik. 
 4.3.3 Kualitas air 
Kualitas air adalah salah satu faktor primer dalam suatu kegiatan 
budidaya yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan 
budidaya, kualitas air dalam penelitian selama 28 hari diukur satu minggu 
sekali dengan parameter suhu dan pH, sementara oksigen terlarut (DO), 
amoniak dan nitrat diukur dua kali selama penelitian, yaitu pada awal dan 
akhir penelitian. Sumber air untuk pemeliharaan berasal dari air sumur 
yang dilakukan pengendapan selama 48 jam sebelum digunakan untuk 
pemeliharaan benih ikan mas koki dan secara kontinu air disifon selama 
penelitian 2 kali dalam satu minggu. 
Kualitas air pada media budidaya selama penelitian berlangsung 
mengalami fluktuasi akan tetapi masih dalam kategori normal untuk 
menunjang pertumbuhan ikan mas koki (Carassius auratus). Selama 
penelitian berlangsung suhu pada nilai kisaran 28-29 ºC, dengan melihat 
hasil pada suhu selama penelitian yang telah dilakukan selama 28 hari 
masih dikategorikan baik untuk budidaya benih ikan mas koki (Carassius 
auratus). Air yang mengatur pengendalian suhu tubuh ikan dan pada 
umumnya ikan sangat sensitif terhadap perubahan suhu dalam air, dan 
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suhu terbaik untuk mendukung keberhasilan budidaya ikan adalah pada 
kisaran nilai 28-32 ºC (Boyd, 2015 yang diacu dalam Putri, 2018). 
Kemampuan air untuk mengikat atau melepaskan konsentrasi ion 
hydrogen akan menunjukan bahwa air tersebut bersifat asam atau basa, di 
alam nilai derajat keasaman berkisar 4 – 9 yang dipengaruhi oleh karbon 
dioksidan dan senyawa-senyawa kimia yang bersifat asam. Perairan yang 
mempunyai nilai pH dibawah 4 dan diatas 9 akan menimbulkan biota air 
mati. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, pH atau dearajat 
keasaman pada masing-masing perlakuan bernilai kisaran 7,8 – 8,1, hasil 
ini masih dikatakan normal  untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
benih ikan mas koki (Carassius auratus). Menurut Riantono et al. (2015) 
Nilai pH air dapat ditoleransi oleh ikan mas koki berkisar 4 – 9, sedangkan 
untuk pertumbuhan optimal benih ikan mas koki bernilai kisaran 7 – 8,5. 
Oksigen terlarut (DO) merupakan parameter yang sangat penting 
bagi kelangsungan hidup benih ikan mas koki. Kandungan oksigen yang 
tidak mencukupi kebutuhan ikan akan membuat penurunan dan 
kelangsungan hidup ikan terganggu, konsentrasi oksigen terlarut minimal 
yang diperlukan untuk kelangsungan hidup benih ikan mas koki adalah 4 
mg/l, jika konsentrasi dibawah nilai 4 mg/l nafsu makan ikan akan 
berkurang sehingga pertumbuhanya tidak optimal. Hal ini sesuai 
pernyataan Deriyanti (2016) yang menyatakan bahwa kandungan oksigen 
terlarut pada suatu perairan dibawah 4 mg/l dalam jangka panjang akan 
menyebabkan penurunan nafsu makan ikan sehingga laju pertumbunnya 
terhambat. Konsentrasi oksigen terlarut pada penelitian yang sudah 
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dilakukan masih dikatakan normal karena nilainya diatas 4 mg/l, yaitu 
bernilai 5.6 – 6.4 mg/l pada masing-masing perlakuan. 
Hasil pengecekan amoniak pada media pemeliharaan menunjukan 
tingkat amoniak terendah pada perlakuan B1 dengan nilai 0,051, perlakuan 
C1 dengan nilai 0,095, perlakuan A1 dengan nilai 0,189 dan  tingkat 
amoniak paling tinggi ada pada perlakuan D1 yaitu dengan nilai 0,984. Hal 
ini menunjukan bahwa amoniak yang ditimbulkan oleh pakan alami lebih 
sedikit dibandingkan dengan pakan buatan, karena pakan alami akan terus 
hidup pada saat ikan belum memakanya sehingga tingkat pencemaran 
terhadap media pemeliharaan lebih sedikit dibandingkan dengan pakan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mendapatkan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pemberian pakan alami yang berbeda memberikan pengaruh pada 
pertumbuhan berat individu mutlak (gram), laju partumbuhan harian 
(gram), laju pertumbuhan panjang mutlak (cm) dan kelangsungan hidup 
(%) 
2. Pemberian pakan alami kombinasi cacing sutra dan Daphnia (perlakuan C) 
merupakan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan berat individu mutlak 
dengan nilai rata-rata 3,05 gram, setelah itu di ikuti perakuan B (Daphnia) 
dengan nilai rata-rata 2,73 gram serta perlakuan A (Cacing sutra) dengan 
nilai rata-rata 2,53 gram. 
3. Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan mas koki (Carassius auratus) 
terbaik pada perlakuan C (kombinasi cacing sutra dan Daphnia) yaitu 
dengan nilai rata-rata 1,55 cm. 
4. Tingkat kelangsungan hidup (SR) selama penelitian berkisar antara 63,3% 









5.2  Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disarankan : 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui perbandingan 
komposisi campuran pakan alami cacing sutra (Tubifex sp.) dan Daphnia 
sp. (%). 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1.  Pertumbuhan Berat Individu (gram) Benih Ikan mas koki (Carassius 
auratus) 
 
Perlakuan Ulangan Wo 
Sampling minggu ke- 
1 2 3 4 
A 
1 1.52 1.78 2.41 3.08 3.98 
2 1.49 1.65 2.37 3.13 4.10 
3 1.50 1.73 1.98 3.10 4.00 
Rata-rata 1.50 1.72 2.25 3.10 4.03 
B 
1 1.48 1.76 2.24 3.37 4.42 
2 1.52 1.77 2.43 2.97 3.98 
3 1.54 1.85 2.28 2.90 4.34 
Rata-rata 1.51 1.79 2.32 3.08 4.25 
C 
1 1.38 1.57 2.68 3.41 4.42 
2 1.48 1.7 2.47 3.28 4.56 
3 1.46 1.81 2.53 3.60 4.48 
Rata-rata 1.44 1.69 2.56 3.43 4.49 
D 
(Kontrol) 
1 1.54 1.67 2.15 2.98 3.88 
2 1.58 1.7 2.25 3.07 3.76 
3 1.36 1.68 2.3 3.13 3.90 














Lampiran 2.    Pertumbuhan Berat Individu Mutlak (gram) dan Laju Pertumbuhan 
Harian (gram) Benih Ikan mas koki (Carassius auratus). 




Mutlak   
A 
1 1.52 3.98 2.46 0.090 
2 1.49 4.10 2.62 0.095 
3 1.50 4.00 2.50 0.091 
Rata-rata 1.50 4.03 2.53 0.092 
B 
1 1.48 4.42 2.94 0.105 
2 1.52 3.98 2.46 0.090 
3 1.54 4.34 2.80 0.100 
Rata-rata 1.51 4.25 2.73 0.098 
C 
1 1.38 4.42 3.04 0.108 
2 1.48 4.56 3.08 0.110 
3 1.46 4.48 3.02 0.107 
Rata-rata 1.44 4.49 3.05 0.108 
D  
(Kontrol) 
1 1.54 3.88 2.38 0.085 
2 1.58 3.76 2.18 0.078 
3 1.36 3.90 2.54 0.091 












Lampiran 3. Pertumbuhan Berat Biomassa (gram) Benih Ikan mas koki 
(Carassius auratus). 
 
Perlakuan Ulangan Wo 
Minggu ke- 
1 2 3 4 
A 
1 1.52 16.20 21.69 27.72 31.84 
2 1.49 16.60 23.70 25.04 32.80 
3 1.50 17.30 19.80 21.70 24.00 
Rata-rata 1.50 16.70 21.73 24.82 29.55 
B 
1 1.48 15.84 20.16 26.96 35.36 
2 1.52 17.70 24.30 23.76 31.84 
3 1.54 16.65 20.52 23.20 34.72 
Rata-rata 1.51 16.73 21.66 24.64 33.97 
C 
1 1.38 14.13 21.44 27.28 30.94 
2 1.48 17.00 19.76 26.24 36.48 
3 1.46 18.10 25.30 28.80 35.84 
Rata-rata 1.44 16.41 22.17 27.44 34.42 
D  
(Kontrol) 
1 1.54 16.70 17.20 20.86 27.16 
2 1.58 11.90 15.75 21.49 22.56 
3 1.36 13.44 18.40 25.04 23.40 















Lampiran 4.    Pertumbuhan Berat Biomassa Mutlak  (gram) Benih Ikan mas koki 
(Carassius auratus). 
 





1 15.20 31.84 16.64 
2 14.90 32.80 17.90 
3 15.00 24.00 9.00 
Rata-rata 15.03 29.55 14.51 
B 
1 14.80 35.36 20.56 
2 15.20 31.84 16.64 
3 15.40 34.72 19.32 
Rata-rata 15.13 33.97 18.84 
C 
1 13.80 30.94 17.14 
2 14.80 36.48 21.68 
3 14.60 35.84 21.24 
Rata-rata 14.40 34.42 20.02 
D  
(Kontrol) 
1 15.40 27.16 11.76 
2 15.80 22.56 6.76 
3 13.60 23.40 9.80 










Lampiran 5. Pertumbuhan Panjang (cm) Benih Ikan mas koki (Carassius auratus) 
Selama Pemeliharaan (28 hari). 
 
Perlakuan Ulangan Lo 
Sampling minggu ke- 
1 2 3 4 
A 
1 3.12 3.32 3.59 3.77 4.10 
2 3.04 3.27 3.40 3.71 4.08 
3 3.25 3.39 3.78 3.98 4.22 
Rata-rata 3.14 3.33 3.59 3.82 4.13 
B 
1 2.93 3.22 3.51 3.74 4.01 
2 3.17 3.39 3.55 3.97 4.38 
3 3.00 3.21 3.5 3.78 4.15 
Rata-rata 3.03 3.27 3.52 3.83 4.25 
C 
1 3.42 3.64 3.91 4.38 4.83 
2 2.98 3.39 3.67 4.08 4.67 
3 3.11 3.31 3.66 4.00 4.66 
Rata-rata 3.17 3.45 3.75 4.15 4.72 
D  
(Kontrol) 
1 3.05 3.32 3.50 3.71 4.01 
2 3.07 3.39 3.51 3.69 3.95 
3 3.53 3.68 3.97 4.01 4.36 










Lampiran 6.   Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Benih Ikan mas koki (Carassius 
auratus) Selama Pemeliharaan (28 hari). 
 




1 3.12 4.10 0.98 
2 3.04 4.08 1.04 
3 3.25 4.22 0.97 
Rata-rata 3.14 4.13 1.00 
B 
1 2.93 4.01 1.08 
2 3.17 4.38 1.21 
3 3.00 4.15 1.15 
Rata-rata 3.03 4.25 1.22 
C 
1 3.42 4.83 1.41 
2 2.98 4.67 1.69 
3 3.11 4.66 1.55 
Rata-rata 3.17 4.72 1.55 
D  
(Kontrol) 
1 3.05 4.01 0.96 
2 3.07 3.95 0.88 
3 3.53 4.36 0.83 










Lampiran 7. Kelangsungan Hidup (SR) Benih Ikan mas koki (Carassius auratus). 
Perlakuan Ulangan Wo 
Minggu ke- 
% 
1 2 3 4 
A 
1 10 9 9 9 8 80 
2 10 10 10 8 8 80 
3 10 10 10 7 6 60 
Rata-rata 10 9.7 9.7 8 7.3 73.3 
B 
1 10 9 9 8 8 80 
2 10 10 10 8 8 80 
3 10 9 9 8 8 80 
Rata-rata 10 9.3 9.3 8.0 8.0 80 
C 
1 10 9 8 8 7 70 
2 10 10 8 8 8 80 
3 10 10 10 8 8 80 
Rata-rata 10 9.7 8.7 8 8 76.7 
D 
 (Kontrol) 
1 10 10 8 7 7 70 
2 10 7 7 7 6 60 
3 10 8 8 8 6 60 












Lampiran 9.   Uji Statistik Berat Individu Mutlak (gram) Benih Ikan mas koki 
(Carassius auratus). 
 
• Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
Berat Individu Mutlak 
Mean 2.6683 .08607 







5% Trimmed Mean 2.6726  
Median 2.5800  
Variance .089  
Std. Deviation .29817  
Minimum 2.18  
Maximum 3.08  
Range .90  
Interquartile Range .54  
Skewness .088 .637 












Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Berat Individu Mutlak .167 12 .200
*
 .923 12 .309 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 Sig 0,200 > 0,05 untuk uji Kolmogorov-Smirnov maka dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan berat individu mutlak benih ikan 
mas koki (Carassius auratus) dengan pemberian pakan alami yang 
berbeda mempunyai distribusi normal. 
 Sig 0,309 > 0,05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan 
pertumbuhan berat individu mutlak benih ikan mas koki (Carassius 
auratus) dengan pemberian pakan alami yang berbeda mempunyai 
distribusi normal. 
 
• Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Berat Individu Mutlak 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.725 3 8 .114 
 
Sig = 0,114 > alpha 0,05 
 Berdasarkan Uji Homogenitas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan berat individu mutlak dengan 
perbedaan pemberian pakan alami mempunyai ragam data yang 
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sama (data homogen) terhadap pertumbuhan berat individu mutlak 
benih ikan mas koki (Carassius auratus). 
• Uji ANOVA 
ANOVA 
Berat Individu Mutlak 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .775 3 .258 10.201 .004 
Within Groups .203 8 .025   
Total .978 11    
 
 Sig 0,004 < alpha 0,05 : H1 diterima dimana pengaruh perbedaan 
pemberian pakan alami berbeda sangat nyata terhadap 
pertumbuhan berat individu mutlak benih ikan mas koki (Carassiu 
sauratus). 
 
• Uji Perbandingan Berganda 
Berat Individu Mutlak 
 Beda Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 
Tukey HSD
a 
D 3 2.3667   
A 3 2.5267   
B 3 2.7333 2.7333  
C 3  3.0467  




D 3 2.3667   
A 3 2.5267 2.5267  
B 3  2.7333  
C 3   3.0467 
Sig.  .253 .150 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 Berdasarkan hasil uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) 
disimpulkan bahwa perlakuan yang terbaik yaitu C > B > A > D.  
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Lampiran 10. Uji Statistik Laju Pertumbuhan Harian (gram) Benih Ikan mas koki 
(Carassius auratus). 
 
• Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Laju Pertumbuhan Harian 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Laju Pertumbuhan 
Harian 
Mean .0958 .00292 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .0894  
Upper Bound .1023  
5% Trimmed Mean .0960  
Median .0930  
Variance .000  
Std. Deviation .01012  
Minimum .08  
Maximum .11  
Range .03  
Interquartile Range .02  
Skewness -.072 .637 
Kurtosis -.972 1.232 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Laju Pertumbuhan Harian .184 12 .200
*
 .938 12 .470 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 Sig 0,200 > 0,05 untuk uji Kolmogorov-Smirnov maka dapat 
disimpulkan bahwa laju pertumbuhan harian benih ikan mas koki 
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(Carassius auratus) dengan pemberian pakan alami yang berbeda 
mempunyai distribusi normal. 
 Sig 0,470 > 0,05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan laju 
pertumbuhan harian benih ikan mas koki (Carassius auratus) 
dengan pemberian pakan alami yang berbeda mempunyai distribusi 
normal. 
 
• Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Laju Pertumbuhan Harian 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.964 3 8 .198 
Sig = 0,198 > alpha 0,05 
 Berdasarkan Uji Homogenitas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa laju pertumbuhan harian dengan perbedaan 
pemberian pakan alami mempunyai ragam data yang sama (data 
homogen) terhadap laju pertumbuhan harian benih ikan mas koki 
(Carassius auratus). 
• Uji ANOVA 
ANOVA 
Laju Pertumbuhan Harian 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .001 3 .000 10.978 .003 
Within Groups .000 8 .000   
Total .001 11    
 Sig 0,003 < alpha 0,05 : H1 diterima dimana pengaruh perbedaan 
pemberian pakan alami berbeda sangat nyata terhadap laju 
pertumbuhan harian benih ikan mas koki (Carassius auratus). 
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• Uji Perbandingan Berganda 
Laju Pertumbuhan Harian 
 Beda Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 




D 3 .0847   
A 3 .0920   
B 3 .0983 .0983  
C 3  .1083  




D 3 .0847   
A 3 .0920 .0920  
B 3  .0983  
C 3   .1083 
Sig.  .125 .177 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 Berdasarkan hasil uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) 


















Lampiran 11. Uji Statistik Pertumbuhan Panjang Mutlak  (cm) Benih Ikan mas 
koki (Carassius auratus). 
 
• Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Panjang Mutlak 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Panjang Mutlak 
Mean 1.1508 .07676 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound .9819  
Upper Bound 1.3198  
5% Trimmed Mean 1.1359  
Median 1.0600  
Variance .071  
Std. Deviation .26589  
Minimum .88  
Maximum 1.69  
Range .81  
Interquartile Range .40  
Skewness 1.049 .637 
Kurtosis -.003 1.232 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Panjang Mutlak .188 12 .200
*
 .872 12 .069 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 Sig 0,200 > 0,05 untuk uji Kolmogorov-Smirnov maka dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak benih ikan mas 
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koki (Carassius auratus) dengan pemberian pakan alami yang 
berbeda mempunyai distribusi normal. 
 Sig 0,069 > 0,05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan 
pertumbuhan panjang mutlak benih ikan mas koki (Carassius 
auratus) dengan pemberian pakan alami yang berbeda mempunyai 
distribusi normal. 
• Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Panjang Mutlak 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.281 3 8 .345 
Sig = 0,345 > alpha 0,05 
 Berdasarkan Uji Homogenitas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak dengan 
perbedaan pemberian pakan alami mempunyai ragam data yang 
sama (data homogen) terhadap panjang mutlak benih ikan mas 
koki (Carassius auratus). 
• Uji ANOVA 
ANOVA 
Panjang Mutlak 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .723 3 .241 35.502 .000 
Within Groups .054 8 .007   
Total .778 11    
 Sig 0,000< alpha 0,05 : H1 diterima dimana pengaruh perbedaan 
pemberian pakan alami berbeda sangat nyata terhadap 




• Uji Perbandingan Berganda 
Panjang Mutlak 
 Beda Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 




D 3 .9100   
A 3 .9967 .9967  
B 3  1.1467  
C 3   1.5500 




D 3 .9100   
A 3 .9967 .9967  
B 3  1.1467  
C 3   1.5500 
Sig.  .234 .056 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 Berdasarkan hasil uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) 


















Lampiran 12. Uji Statistik Kelangsungan Hidup (SR) Benih Ikan mas koki 
(Carassius auratus). 
 
• Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kelangsungan Hidup (SR) 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Kelangsungan
Hidup (SR) 
Mean 73.3333 2.56235 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 67.6936  
Upper Bound 78.9730  
5% Trimmed Mean 73.7037  
Median 80.0000  
Variance 78.788  
Std. Deviation 8.87625  
Minimum 60.00  
Maximum 80.00  
Range 20.00  
Interquartile Range 17.50  
Skewness -.797 .637 
Kurtosis -1.269 1.232 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Kelangsungan Hidup (SR) .357 12 .000 .710 12 .001 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Kelangsungan Hidup (SR)   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






Kelangsungan Hidup (SR)   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 466.667 3 155.556 3.111 .089 
Within Groups 400.000 8 50.000   
Total 866.667 11    
 
Kelangsungan Hidup (SR) 
 Beda Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 




D 3 63.3333  
A 3 73.3333  
C 3 76.6667  
B 3 80.0000  




D 3 63.3333  
A 3 73.3333 73.3333 
C 3 76.6667 76.6667 
B 3  80.0000 
Sig.  .058 .300 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 Berdasarkan hasil uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (nilai Sig. 
0,000 < 0,05 ), uji Homogenitas (nilai Sig. 0,012 < 0,05), uji 
Anova (nilai Sig. 0,089 > 0,05) dan uji Perbandingan Berganda 
menunjukan bahwa data bersifat tidak normal. Penyebab data tidak 
normal karena rentang data satu dengan yang lain terlalu jauh dan 
distribusi datanya tidak seragam. 
 
 
 
 






